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• Dari semua perangkat yang  tersedia bagi insinyur untuk

memecahkan masalah-masalah engineering,  tidak ada

perangkat yang  lebih berharga daripada matematika. 

• Penguasaan matematika adalah dasar dari semua pekerjaan

engineering.  

• Insinyur yang sukses harus mengasah dan mengembangkan

kompetensinya dalam matematika serta belajar bagaimana

menerapkannya dengan mantap dan efektif.

7.1 PENULISAN PERHITUNGAN-

PERHITUNGAN ENGINEERING
• Perhitungan engineering bisa sangat rumit,  

dengan banyak tahapan dan prosedur

• Dalam perhitungan engineering, sangat mungkin
terjadi kesalahan, periksa hasil perhitungan
secara teliti. 

• Kerja engineering  harus dicatat secara cermat
dan jelas sehingga dapat diperiksa dan
divalidasi



7.2 SISTEM-SISTEM BILANGAN

• Simbol-simbol yang berlaku umum untuk menghitung
objek.

• Bilangan digunakan untuk menyatakan panjang, 
massa, waktu, dan sifat-sifat fisis lainnya

• Paling banyak dipakai angka arab dan sistem bilangan
desimal (bilangan basis  10). 

SISTEM-SISTEM BILANGAN

• Sistem binari menjadi basis untuk operasi

komputer.  Sistem binari berdasarkan hanya

pada dua angka, 0 dan 1 berkaitan dengan

posisi saklar elektronik: on atau off.

7.3 DIMENSI-DIMENSI

• Dimensi dasar seperti panjang, waktu, dan massa

• Dimensi turunan adalah kombinasi dari dimensi-dimensi
dasar. 
– kecepatan (rasio dari panjang dan waktu)

• Beberapa kuantitas yang digunakan dalam perhitungan-
perhitungan engineering tidak memiliki dimensi.  
– rasio dari kuantitas-kuantitas berdimensi yang  sama, misalnya

π, rasio dari keliling Iingkaran terhadap diameternya.

DIMENSI-DIMENSI



7.4  SATUAN

• Satuan didefinisikan sebagai kuantitas yang 
dinyatakan secara tepat dalam bentuk di mana

kuantitas-kuantitas lain yang sejenis dapat dinyatakan.  

• Setiap dimensi membutuhkan satu atau lebih besaran
referensi untuk secara kuantitatif mendeskripsikan

sifat-sifat fisik suatu objek atau bahan. 

– dimensi panjang (satuan mil, meter,  kaki, dll)

– waktu (detik, menit, jam, bulan, dll)

SATUAN

• Systeme Internationale d'Unites (SI, sistem

satuan internasional) 

– mampu mengukur setiap kuantitas-kuantitas fisik

dengan satuan yang terdefinisi dengan jelas dan

presisi serta satuan-satuannya memiliki hubungan

yang logis sehingga dapat mempermudah proses 

perhitungan.



Koherensi SI

• Koherensi SI adalah salah satu dari
karakteristiknya yang paling  penting:

Sebuah gaya sebesar satu newton yang bekerja

di sepanjang jarak satu meter menghasilkan

energi sebesar satu joule. Jika energi ini

dihasilkan dalam satu detik, dayanya adalah

sebesar satu watt

Sistem Absolut 

• Sistem gravitasional,  satuan-satuan mekanikanya
diturunkan dari tiga satuan dasar (panjang, gaya,  dan
waktu) dan satuan massa adalah termasuk satuan turunan. 

• Sistem absolut,  semua satuan-satuan mekanikanya
diturunkan dari tiga satuan dasar (panjang, massa,  dan
waktu) dan satuan gaya adalah termasuk satuan turunan. 

• Di dalam kedua sistem di atas, satuan massa dan satuan
gaya selalu berhubungan melalui hukum Newton,  F = m.a.



Satuan Non SI
• Waktu-

– kehidupan kita tergantung dari matahari,  telah disetujui secara luas bahwa satuan jam dan
penanggalan akan terus digunakan dalam SI, terutama dalam kuantitas-kuantitas seperti
kecepatan

• Sudut
– karena penggunaannya yang jauh lebih mudah, satuan deraiat sudut bidang telah diterima

untuk digunakan bersama satuan SI, radian. Satuan menit dan satuan detik tidak diperlukan,  
dan pembagian dari derajat harus dihitung dalam desimal.

• Temperatur-
– Derajat Celcius (sebelumnya disebut centigrade)  telah diterima secara luas bersama satuan

SI, kelvin, terutama pada penggunaan sehari-hari. Interval  temperatur dari kedua satuan
tersebut sama. Kelvin digunakan dalam termodinamika.

• Volume
– Liter  telah dikenal sebagai nama lain untuk desimeter kubik, dan akan sering digunakan

sebagai satuan dari volume zat cair. Sangat dianjurkan bahwa liter hanya digunakan untuk
tujuan ini, dan hindari penggunaan prefiks. (Mililiter adalah centimeter  kubik, dan yang  
terakhir disebukan ini, sebagai bagian dari SI, harus digunakan untuk volume  yang  kecil.)

7.5 DIGIT SIGNIFIKAN

• Digit signifikan dalam sebuah bilangan didefinisikan
sebagai digit yang dianggap dapat dipercaya sebagai hasil
pengukuran atau perhitungan. 

• Kesalahan yang sering dilakukan adalah menggunakan
terlalu banyak digit dalam jawaban yang mengakibatkan
pembaca berkesimpulan bahwa jawaban tersebut lebih
akurat daripada yang sebenarnya.
– Contoh 3,51 + 2,205 + 0,0142 = 5,7292,  tetapi jawaban ini

seharusnya ditulis dalam tiga digit signifikan sebagai 5,72,



7.6 NOTASI  ILMIAH
• Digunakan untuk perhitungan yang sangat besar atau

sangat kecil. 

2.340.000.000 x 0,000.000.000.041 = 0,096

• Akan lebih mudah apabila kita menggunakan notasi
ilmiah:

(2,34x 109) x (4,1,x 10-11) = 9,6 x 10-2

7.7 ALJABAR

• Aljabar adalah perluasan dari aritmetika di mana simbol-
simbol digunakan untuk menyatakan bilangan-bilangan
atau himpunan bilangan yang  tidak diketahui yang 
disebut variabel. 

• Hubungan di antara variabel-variabel dinyatakan dalam
bentuk kalimat matematika terbuka sebagai persamaan
atau pertidaksamaan. 

• Varibel-variabel biasanya disimbolkan dengan huruf-huruf
abjad, namun huruf Yunani kadang-kadang juga
digunakan.



7.8  GEOMETRI

• Geometri mempelajari sifat-sifat,  pengukuran-pengukuran, dan hubungan-
hubungan titik, garis, bidang, dan bangun ruang. 

• Geometri terdiri dari;

– Geometri bidang, mempelajari garis,  kurva,  sudut, dan poligon dalam bidang.

– Gometri bangun ruang, mempelajari kerucut, bola,  silinder, dan kurva polihedra
dalam ruang tiga-dimensi.

– Geometri diferensial, aplikasi kalkulus dalam geometri untuk mempelajari
sifat-sifat lokal dari kurva.

– Geometri deskriptif, teknik matematika yang digunakan untuk mendeskripsikan
hubungarl geometris dari permukaan tiga-dimensi pada suatu permukaan
bidang.

– Geometri analitis, aplikasi metode aljabar pada geometri di mana garis-garis dan
kurva-kurva dinyatakan dalam persamaan aljabar.  

7.9  TRIGONOMETRI

• Trigonometri adalah perluasan dari geometri yang  
digunakan untuk menghitung sisi-sisi dan sudut-sudut
sebuah segitiga.

• Trigonometri juga dapat digunakan untuk segitiga-segitiga
dalam sebuah bidang atau pada permukaan bola.

• Teorema-teorema dan hukum-hukum dasar trigonometri
sering digunakan oleh para engineer. 

• Tiga hubungan yang paling sering digunakan adalah
teorema Pythagoras, Hukum Sinus, dan Hukum Cosinus.

Teorema Pythagoras
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7.10 KALKULUS

• Kalkulus berkaitan  dengan  laju perubahan dari  fungsi-fungsi. 

• Kalkulus diferensial menyediakan  suatu cara untuk 

menghitung maksimum dan minimum  dari fungsi  dan Iaju 

perubahan  sesaat sebagai pembanding untuk  laju rata-rata.  

• Kalkulus  integral dapat menghitung  luas dan volume dari 

daerah yang dibatasi oleh kurva-kurva  dan permukaan-

permukaan  dengan  tepat, untuk mencari panjang kurva, dan 

untuk menentukan divergensi atau konvergensi  dari suatu 

deret integral tak berhingga. 



3,78

7.11 STATISTIK ENGINEERING

• Statistik adalah ilmu yang mempelajari pengumpulan, pengaturan,  
dan analisis data-data numerik. 

• Insinyur menggunakan statistik untuk banyak hal, seperti:

1. Memahami, mengontrol,  dan menjelaskan kesalahan-kesalahan
dalam pengukuran.

2. Mempermudah pengumpulan data yang memadai dan andal
sehingga perencanaan proyek engineering dapat dilakukan.

3. Memahami lebih baik serta memperhitungkan ketidakpastian
dalam kebutuhan-kebutuhan yang berhubungan dengan struktur
dan produk engineering.

4. Mengontrol kualitas produk dan bahan-bahan dalam pekerjaan
engineering seperti manufaktur dan konstruksi.

Distribusi Frekuensi
• Data  ini dapat dikelompokkan dalam interval-interval  kelas sehingga

menghasilkan suatu distribusi frekuensi, yang menunjukkan banyaknya hasil
pengamatan yang muncul dalam interval tertentu.

• Histogram ini merepresentasikan frekuensi hasil-hasil pengamatan dari suatu
sampel data.

• Distribusi probabilitasnya menunjukkan frekuensi-frekuensi relatif munculnya
semua nilai variabel yang mungkin.

7.12 ANALISIS DENGAN 

MENGGUNAKAN GRAFIK
• Sering kali hubungan antara dua buah variabel bisa dipahami lebih

mudah dengan cara menggambarkan data dalam sebuah grafik.  

• Insinyur biasanya menyebut variabel yang diletakkan pada absis
atau sumbu horizontal  sebagai x dan variabel yang ditempatkan
pada ordinat atau sumbu vertikal sebagai y. 

• Pola yang umum muncul adalah

1. Garis lurus.

2. Kurva parabolik.

3. Kurva hiperbolik.

4. Kurva eksponensial.



Garis Lurus Kurva Parabolik

Kurva Hiperbolik Kurva Eksponensial




